BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilaksanakan untuk memahami dampak dari fraud diamond
yang berasal dari empat faktor yaitu tekanan, kesempatan, rasionalisasi, dan
kapabilitas terhadap peluang tindakan kecurangan dalam laporan keuangan.
Penelitian ini memakai data sekunder berupa laporan keuangan yang didapatkan
dari Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat dibuat

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. External Pressure berpengaruh positif terhadap Peluang Tindakan
Kecurangan dalam Laporan Keuangan, hal ini menunjukkan bahwa
External Pressure dapat menyebabkan suatu entitas melakukan tindakan
kecurangan karena merasa tertekan akan adanya kondisi tersebut.
Berdasarkan pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang
diajukan peneliti terbukti.

2. Nature of industry berpengaruh positif terhadap Peluang Tindakan
Kecurangan dalam Laporan Keuangan. Hal ini menunjukan bahwa Nature
of Industry dapat menyebabkan suatu entitas melakukan tindakan
kecurangan terutama terhadap akun persedian suatu perusahaan karena
aktiva lancar memiliki risiko tinggi terhadap kecurangan. Berdasarkan
pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan

peneliti terbukti.
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3. Pergantian auditor eksternal tidak berpengaruh terhadap peluang tindakan
kecurangan dalam laporan keuangan. Hal ini berarti perubahan auditor
eksternal tidak selalu berkaitan dengan adanya peluang tindakan
kecurangan dalam laporan keuangan. Bisa saja perusahan ingin mencari
auditor yang lebih baik dari sebelumnya. Dari hasil pengujian yang telah
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis yang diajukan peneliti
tidak terbukti.

4. Pergantian direksi tidak berpengaruh terhadap peluang tindakan kecurangan
dalam laporan keuangan, hal ini berarti perubahan direksi tidak selalu
berkaitan dengan adanya peluang tindakan kecurangan dalam laporan
keuangan, Bisa saja direksi yang sebelumnya tidak memenuhi nilai key
performance indicator yang telah ditetapkan oleh peusahaan. Dari hasil
pengujian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis

yang diajukan peneliti tidak terbukti.

5.2 Implikasi Manajerial

Setelah dilakukan penarikan kesimpulan dari penelitian mengenai analisis
pengaruh fraud diamond yang berasal dari tekanan, kesempatan, rasionalisasi
dan kapabilitas terhadap peluang tindakan kecurangan dalam laporan keuangan
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2016-2019, maka
terdapat beberapa saran yang dapat diberikan. Dalam penelitian ini hasil
menunjukkan bahwa external pressure berpengaruh positif terhadap peluang
tindakan kecurangan dalam laporan keuangan, dengan adanya penelitian ini

manajer diharapkan dapat mengelola tekanan contohnya dengan cara jangan
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melakukan pelanggaran perjanjian kredit untuk memperoleh tambahan modal
sehingga tidak terjadi external pressure di kemudian hari. Sedangkan Nature of
industry juga berpengaruh positif terhadap peluang tindakan kecurangan dalam
laporan keuangan, dengan adanya penelitian ini manajer diharapkan dapat
berusaha untuk menciptakan kondisi pengawasan yang bukan hanya karena
untuk memenuhi regulasi saja, tapi untuk menciptakan kondisi kerja yang bebas
fraud, seperti menambahkan sistem validasi di bagian gudang sehingga terdapat

track record yang jelas mengenai persediaan di gudang.

5.3. Keterbatasan

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti masih mendapatkan adanya
keterbatasan dalam penelitian. Keterbatasan tersebut terletak pada kemungkinan
bias yang ditimbulkan oleh variable rasionalisasi dan kapabilitas yang masih
menggunakan dummy variable, sehingga data yang didapatkan masih kurang

konsisten dan akurat.

5.4. Saran

Peneliti selanjutnya dapat menggunakan proksi berbeda terhadap variable
rasionalisasi dan kapabilitas, sebagai contohnya variable rasionalisasi dapat
menggunakan proksi total acrual to total asset (TATA) dan kapabilitas dapat
menggunakan proksi background of director atau proksi lainnya yang menurut
peneliti selanjutnya dapat menghasilkan data yang akurat, sehingga perhitungan
terhadap Peluang Tindakan Kecurangan Dalam Laporan Keuangan menjadi lebih

baik.
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